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VI. STANDAR PENGELOLAAN

	NO
	KOMPONEN
	ASPEK
	INDIKATOR SNP
	NO
	ITEM PERTANYAAN/PERNYATAAN SNP (IKKM)
	SKOR

	1.
	Rencana Kerja Seko-lah
	1. 

Visi sekolah
	Memiliki perumusan dan penetapan visi sekolah yang mudah dipahami.


	1
	a. Sekolah telah merumuskan dan menetapkan visi lembaga, yaitu memenuhi unsur-unsur: (1) selaras dengan visi institusi di atasnya, (2) sesuai dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat, (3) mudah dipahami, (4) bersifat filosofis/jangka panjang, (5) mengandung cita-cita/idealisme (cerdas, patriotism, keimanan/ketaqwaan), dan (6) lainnya, yaitu memenuhi:

b. ≥ 5 unsur
c. 3-4 unsur
d. 2  unsur
e. 1 unsur 
	

	
	
	
	
	2
	Sekolah telah merumuskan dan menetapkan visi lembaga disertai dengan rumusan indicator-indikator visi, yang minimal mengandung aspek- aspek SNP, seperti standar: (1) kompetensi lulusan, (2) isi, (3) proses, (4) penilaian, (5) manajemen, (6) pendidik dan tenaga kependidikan, (7) sarana dan prasarana, (8) pembiayaan, (9) seni dan budaya, (10) lingkungan, dan (11) lainnya, yaitu memenuhi:

a. ≥ 8 aspek
b. 5-7 aspek

c. 3-4 aspek
d. 1-2 aspek/tidak ada rumusan indicator visi
	

	
	
	
	Sosialisasi kepada seluruh warga sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan.
	3
	a. Sekolah melaksanakan sosialisasi yang melibatkan unsur: (1) warga sekolah, (2) komite sekolah, (3) masyarakat, (4) lembaga-lembaga pemerintah kab/kota dan dewan pendidikan kab/kota, (5) LSM, (6) dunia usaha/industry, dan (7) lainnya, yaitu memenuhi:

b. ≥ 6 unsur
c. 4-5 unsur

d. 2-3 unsur
e. 1 unsur/tidak ada sosialisasi
	

	
	
	2. 

Misi sekolah
	Memiliki perumusan dan penetapan misi sekolah yang mudah dipahami serta sering disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan.
	4
	a. Sekolah telah merumuskan dan menetapkan misi sekolah sesuai dengan visi lembaga bersama warga sekolah, yaitu memenuhi unsur-unsur: (1) tiap indicator visi terdapat rumusan misi, (2) mengandung strategi pencapaian indicator visi, (3) mengandung tolok ukur pencapaian, (4) dirumuskan dengan kalimat lengkap dan jelas, (5) mudah dipahami, (6) disosialisasikan,  serta (7)  lainnya, yaitu memenuhi:

b. ≥ 6 unsur
c. 4-5 unsur
d. 2-3 unsur
e. 1 unsur/tidak ada
	

	
	
	3. 

Tujuan sekolah
	Memiliki perumusan dan penetapan tujuan sekolah 4 tahun dan 1 tahun yang mudah dipahami serta sering disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan
	5
	a. Sekolah telah merumuskan dan menetapkan tujuan sekolah 4 (empat) tahunan sesuai dengan misi dan visi lembaga bersama warga sekolah, yaitu memenuhi unsur-unsur: (1) tiap misi lembaga terdapat rumusan tujuan lembaga, (2) mengandung indicator audience-behaviour-conditions-degree (ABCD), (3) dirumuskan dengan kalimat lengkap dan jelas, (4) mudah dipahami, (5) disosialisasikan,  serta (6)  lainnya, yaitu memenuhi:

b. ≥ 5 unsur
c. 3-4 unsur
d. 2 unsur
e. 1 unsur/tidak ada
	

	
	
	
	
	6
	Rumusan tujuan 4 (empat) tahunan mengandung aspek-aspek SNP dan lainnya seperti aspek standar: (1) kompetensi lulusan, (2) isi, (3) proses, (4) penilaian, (5) manajemen, (6) pendidik dan tenaga kependidikan, (7) sarana dan prasarana, (8) pembiayaan, (9) seni dan budaya, (10) lingkungan, dan (11) lainnya, yaitu memenuhi:

a. ≥ 8 aspek
b. 5-7 aspek

c. 3-4 aspek
d. 1-2 aspek/tidak ada 
	

	
	
	
	
	7
	a. Sekolah telah merumuskan dan menetapkan tujuan sekolah 1 (satu) tahunan sesuai dengan tujuan 4 tahunan lembaga bersama warga sekolah, yaitu memenuhi unsur-unsur: (1) tiap tujuan 4 tahunan terdapat rumusan tujuan 1 tahunan, (2) mengandung indicator audience-behaviour-conditions-degree (ABCD), (3) dirumuskan dengan kalimat lengkap dan jelas, (4) mudah dipahami, (5) disosialisasikan,  serta (6)  lainnya, yaitu memenuhi:

b. ≥ 5 unsur
c. 3-4 unsur
d. 2 unsur
e. 1 unsur/tidak ada
	

	
	
	
	Berisi sesuai dengan aspek-aspek SNP.
	8
	Rumusan tujuan 1 (satu) tahunan mengandung aspek-aspek SNP dan lainnya seperti aspek standar: (1) kompetensi lulusan, (2) isi, (3) proses, (4) penilaian, (5) manajemen, (6) pendidik dan tenaga kependidikan, (7) sarana dan prasarana, (8) pembiayaan, (9) seni dan budaya, (10) lingkungan, dan (11) lainnya, yaitu memenuhi:

a. ≥ 8 aspek
b. 5-7 aspek

c. 3-4 aspek
d. 1-2 aspek/tidak ada 
	

	
	
	4. 

Renca-na kerja sekolah 
	Memiliki rencana kerja jangka menengah (empat tahunan) 
	9
	Sekolah memiliki Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau rencana kerja jangka menengah/rencana kerja empat tahunan, disusun dengan sistematika atau terdiri dari komponen: (1) analisis lingkungan strategis, (2) analisis strategis kondisi pendidikan saat ini, (3) analisis strategis kondisi pendidikan masa datang (idealnya), (4) indentifikasi tantangan nyata, (5) rumusan visi, (6) rumusan misi, (7) rumusan tujuan 4 tahun, (8) program strategis, (9) strategi pencapaian, (10) hasil yang diharapkan, (11) supervisi-monitoring-evaluasi, dan (12) RAPBS/pembiayaan empat tahun, yaitu memenuhi:

a. ≥ 12 aspek
b. 8-11 aspek

c. 3-7 aspek
d. 1-2 aspek/tidak ada
	

	
	
	
	
	10
	a. Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau rencana kerja jangka menengah/rencana kerja empat tahunan yang disusun memuat aspek-aspek SNP, seperti aspek standar: (1) kompetensi lulusan, (2) isi, (3) proses, (4) penilaian, (5) manajemen, (6) pendidik dan tenaga kependidikan, (7) sarana dan prasarana, (8) pembiayaan, (9) seni dan budaya, (10) lingkungan, dan (11) lainnya, yaitu memenuhi:

b. ≥ 8 aspek
c. 5-7 aspek

d. 3-4 aspek
e. 1-2 aspek/tidak ada
	

	
	
	
	Memiliki rencana kerja satu tahun dengan sistematika sesuai pedoman
	11
	Sekolah memiliki Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) atau rencana kerja jangka pendek/rencana kerja satu tahun, disusun dengan sistematika atau terdiri dari komponen: (1) analisis lingkungan operasional sekolah (2) analisis kondisi pendidikan sekolah saat ini, (3) analisis kondisi pendidikan sekolah masa datang (idealnya), (4) indentifikasi tantangan nyata satu tahun, (5) sasaran/tujuan situasional, (6) identifikasi urusan-urusan sekolah tiap sasaran, (7) analisis SWOT, (8) aslternatif langkah-langkah pemecahan persoalan, (9) rencana kegiatan, (10) hasil yang diharapkan satu tahun, (11) supervisi-monitoring-evaluasi-akreditasi, (12) RAPBS/pembiayaan satu tahun, (13) jadwal kegiatan, (14) penanggungjawab, dan (15) lampiran, yaitu memenuhi:

a. ≥ 14 aspek
b. 9-13 aspek

c. 4-8 aspek
d. 1-3 aspek/tidak ada
	

	
	
	
	Sosialisasi oleh pemimpin sekolah
	12
	a. Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau rencana kerja jangka menengah/rencana kerja empat tahun dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) atau rencana kerja jangka pendek/rencana kerja satu tahun, telah disosialisasikan yang melibatkan unsur-unsur seperti: : (1) warga sekolah, (2) komite sekolah, (3) masyarakat, (4) lembaga-lembaga pemerintah kab/kota dan dewan pendidikan kab/kota, (5) LSM, (6) dunia usaha/industry, dan (7) lainnya, yaitu memenuhi:

b. ≥ 6 unsur
c. 4-5 unsur

d. 2-3 unsur
e. 1 unsur/tidak ada sosialisasi
	

	
	
	
	Isi keseluruhan RKAS atau rencana kerja jangka pendek/rencana kerja satu tahun berdasarkan aspek-aspek SNP
	13
	a. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) atau rencana kerja jangka pendek/rencana kerja satu tahun yang disusun berdasarkan RKAS dan memuat aspek-aspek SNP, seperti aspek standar: (1) kompetensi lulusan, (2) isi, (3) proses, (4) penilaian, (5) manajemen, (6) pendidik dan tenaga kependidikan, (7) sarana dan prasarana, (8) pembiayaan, (9) seni dan budaya, (10) lingkungan, (11) kesiswaan, dan (12) lainnya, yaitu memenuhi:

b. ≥ 8 aspek
c. 5-7 aspek

d. 3-4 aspek
e. 1-2 aspek/tidak ada
	

	
	
	
	Perencanaan kegiatan bidang kesiswaan.


	14
	Sekolah merencanakan kegiatan bidang kesiswaan seperti: (i) seleksi penerimaan siswa baru, (ii) memberikan layanan konseling, (iii) melaksanakan kegiatan ekstra dan kokulikuler, (iv) melakukan pembinaan prestasi unggulan, dan (v) melakukan pelacakan terhadap alumni, dalam tahun terakhir memenuhi:

a. ≥ 4 – 5 kegiatan
b. 3 kegiatan 
c. 2 kegiatan
d. 1 kegiatan /tidak ada
	

	
	
	
	Perencanaan kegiatan bidang pengembangan kurikulum dan pembelajaran.
	15
	Sekolah merencanakan kegiatan pengembangan kurikulum dan pembelajaran untuk menghasilkan 5 (lima) dokumen  yaitu : (i) KTSP, (ii) kalender pendidikan, (iii) program pembelajaran, (iv) penilaian hasil belajar siswa, dan (v) peraturan akademik, yaitu menghasilkan:

a. 4-5 jenis dokumen
b. 3 jenis dokumen
c. 2 jenis dokumen
d. 1 jenis dokumen /tidak ada
	

	
	
	
	Perencanaan kegiatan bidang pengelolaan pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan.


	16
	Sekolah merencanakan pengelolaan pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan seperti: (i) pembagian tugas, (ii) penentuan sistem penghargaan, (iii) pengembangan profesi, (iv) promosi, dan penempatan, serta (v) mutasi, dalam tahun terakhir memenuhi:

a. 4-5  pengelolaan
b. 3 pengelolaan
c. 2 pengelolaan
d. 1 pengelolaan /tidak ada
	

	
	
	
	Pengelolaan kegiatan bidang sarana dan prasarana pembelajaran.
	17
	a. Terdapat perencanaan di sekolah terhadap bidang sarana dan prasarana yaitu : (i) pemenuhan serta pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan sesuai SNP, (ii) pemeliharaan sarana dan prasarana agar tetap berfungsi dalam mendukung proses pendidikan, (iii) perlengkapan fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di sekolah sesuai SNP, (iv) penyusunan skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan dan kurikulum serta (v) pemeliharaan seluruh fasilitas fisik dan peralatan dengan memerhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 pengelolaan
c. 3 pengelolaan
d. 2 pengelolaan
e. 1 pengelolaan /tidak ada
	

	
	
	
	Pengelolaan kegiatan bidang keuangan dan pembiayaan pendidikan.


	18
	a. Sekolah merencanakan pengelolaan kegiatan bidang keuangan dan pembiayaan pendidikan, seperti: (i) sumber pemasukan, pengeluaran , dan jumlah dana yang dikelola, (ii) kewenangan dan tanggung jawab kepala sekolah dalam membelanjakan anggaran pendidikan sesuai dengan peruntukannya, (iii) pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran, serta (iv) penggunaan anggaran untuk dilaporkan kepada komite sekolah atau lembaga penyelenggara pendidikan serta institusi di atasnya, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 pengelolaan
c. 3 pengelolaan
d. 2 pengelolaan
e. 1 pengelolaan /tidak ada
	

	
	
	
	Perencanaan penciptaan suasana, iklim, dan lingkungan pembelajaran yang kondusif.
	19
	a. Sekolah merencanakan, melaksanakan kegiatan, dan mengawasi/mengevaluasi kegiatan dan hasil) suasana, iklim, dan lingkungan pembelajaran yang kondusif, seperti: (1) seminar ilmiah pengembangan budaya dan lingkungan, (2) pelatihan tentang pengembangan budaya dan lingkungan, (3) menciptakan kebersihan, (4) menciptakan jiwa dan nilai-nilai kejuangan, (5) menciptakan kedisiplinan, dan (6) lainnya yang relevan, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 jenis
c. 3 jenis
d. 2 jenis
e. 1 jenis /tidak ada
	

	
	
	
	Perencanaan melibatkan masyarakat pendukung dan membangun kemitraan dengan lembaga lain yang relevan.
	20
	Sekolah merencanakan jalinan kerjasama/kemitraan dengan: (1) LPK, (2) DU/DI, (3) perguruan tinggi, (4) sekolah lain, (5) rumah sakit/PUSKESMAS, (6) kepolisian, (7) lembaga lain yang relevan, dalam tahun terakhir mencapai:

a. ≥  7 unsur
b. 4-6 unsur
c. 3 unsur
d. 1-2 unsur
	

	
	
	
	Perencanaan pengawasan
	21
	Sekolah merencanakan program-program pengawasan, yaitu: (1) supervisi, (2) monitoring, (3) evaluasi, (4) pelaporan, dan (5) tindak lanjut hasil pengawasan, dan dalam tahun terakhir memenuhi:

a. 4-5 program
b. 3 program
c. 2 program
d. 1 program
	

	
	
	
	Perencanaan kegiatan evaluasi diri.
	22
	Sekolah merencanakan evaluasi diri untuk mengetahui gambaran menyeluruh tentang kinerja diri (sekolah) melalui pengkajian dan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan pada masing-masing aspek SNP, sekurang-kurangnya:

a. 1 tahun sekali

b. 2 tahun sekali

c. 3 tahun sekali

d. 4 tahun sekali
	

	
	
	
	Perencanaan evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. 


	23
	Sekolah merencanakan evaluasi kinerja kepada pendidik dan tenaga kependidikan melalui program: (i) kesesuaian penugasan dengan keahlian, (ii) keseimbangan beban kerja, (iii) kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan tugas, serta (iv) pencapaian prestasi pendidik dan tenaga kependidikan, dalam satu tahun terakhir memenuhi:

a. 4 program evaluasi
b. 3 program evaluasi
c. 2 program evaluasi
d. 1 program evaluasi/tidak ada
	

	
	
	
	Perencanaan kegiatan persiapan bahan yang diperlukan untuk akreditasi sekolah oleh BAS
	24
	Sekolah merencanakan kegiatan persiapan unsur-unsur untuk akreditasi sekolah oleh BAS, yaitu: (1) dokumen pendukung, (2) personil/tim pelaksana, (3) bukti fisik non dokumen, dan (4) sarpras yang dibutuhkan untuk akreditasi, dalam satu tahun terakhir mencapai:

a. 4 unsur
b. 3 unsur
c. 2 unsur
d. 1 unsur
	

	2.
	2. 

Pelak-sanaan Renca-na Kerja Seko-lah
	1. 

Pedo-man penge-lolaan sekolah 
	Memiliki pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan secara tertulis; Mudah dipahami oleh pihak-pihak terkait.
	25
	Sekolah memiliki pedoman-pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan program/kegiatan secara tertulis dan mudah dipahami oleh pihak-pihak terkait, seperti pedoman: (i) KTSP, (ii) kalender pandidikan/akademik, (iii) struktur organisasi sekolah, (iv) pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan, (v) peraturan akademik, (vi) tata tertib sekolah, (vii) kode etik sekolah, dan (viii) biaya operasional sekolah, dan (ix) pedoman lainnya, yaitu satu tahun terakhir memenuhi:

a. ≥ 8 pedoman
b. 5-7 pedoman
c. 3-4 pedoman
d. 1-2 pedoman /tidak ada
	

	
	
	2. 

Struktur organi-sasi sekolah
	Memiliki struktur organisasi dengan uraian tugas yang jelas dari masing-masing anggota organisasi.
	26
	a. Sekolah memiliki struktur organisasi dengan uraian tugas yang jelas dari masing-masing anggota organisasi, yaitu terdiri komponen: (1) terdapat bagan organisasi dengan badan anggota bidang-bidangnya, (2) terdapat uraian tugas, tanggungjawab, dan kewajiban anggota, (3) terdapat uraian mekanisme kerja organisasi, (4) lengkap sesuai kebutuhan/kondisi sekolah, dan (5) lainnya, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 komponen
c. 3 komponen
d. 2 komponen
e. 1 komponen /tidak ada
	

	
	
	3. 

Pelaksanaan kegiatan sekolah
	Pelaksanaan kegiatan sekolah sesuai dengan rencana kerja tahunan. 
	27
	Keterlaksanaan program dan kegiatan sekolah sebagaimana tercantum dalam RKS dan RKAS dalam tahun terakhir adalah sebesar:

a. (76-100)%

b. (51-75)%

c. (26-50)%

d. < 26 %
	

	
	
	4. 

Bidang kesiswaan
	Pelaksanaan kegiatan bidang kesiswaan.


	28
	a. Sekolah melaksanakan kegiatan bidang kesiswaan seperti: (i) seleksi penerimaan siswa baru, (ii) memberikan layanan konseling, (iii) melaksanakan kegiatan ekstra dan kokulikuler, (iv) melakukan pembinaan prestasi unggulan, dan (v) melakukan pelacakan terhadap alumni, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 – 5 kegiatan
c. 3 kegiatan 
d. 2 kegiatan
e. 1 kegiatan /tidak ada
	

	
	
	5. 

Bidang kuriku-lum dan kegiatan pembe-lajaran
	Pelaksanaan bidang pengembangan kurikulum dan pembelajaran.
	29
	Sekolah melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum dan pembelajaran untuk menghasilkan 5 (lima) dokumen  yaitu : (i) KTSP, (ii) kalender pendidikan, (iii) program pembelajaran, (iv) penilaian hasil belajar siswa, dan (v) peraturan akademik, yaitu menghasilkan:

a. 4-5 jenis dokumen
b. 3 jenis dokumen
c. 2 jenis dokumen
d. 1 jenis dokumen /tidak ada
	

	
	
	6. 

Bidang pendidik dan tenaga kepen-didikan
	Pelaksanaan kegiatan bidang pengelolaan pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan.


	30
	Sekolah melaksanakan pengelolaan pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan seperti: (i) pembagian tugas, (ii) penentuan sistem penghargaan, (iii) pengembangan profesi, (iv) promosi, dan penempatan, serta (v) mutasi, dalam tahun terakhir memenuhi:

a. 4-5  pengelolaan
b. 3 pengelolaan
c. 2 pengelolaan
d. 1 pengelolaan /tidak ada
	

	
	
	7. 

Bidang sarana dan prasa-rana
	Pengelolaan kegiatan bidang sarana dan prasarana pembelajaran.
	31
	a. Sekolah melaksanakan kegiatan: yaitu : (i) pemenuhan serta pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan sesuai SNP, (ii) pemeliharaan sarana dan prasarana agar tetap berfungsi dalam mendukung proses pendidikan, (iii) perlengkapan fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di sekolah sesuai SNP, (iv) penyusunan skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan dan kurikulum serta (v) pemeliharaan seluruh fasilitas fisik dan peralatan dengan memerhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 pengelolaan
c. 3 pengelolaan
d. 2 pengelolaan
e. 1 pengelolaan /tidak ada
	

	
	
	
	
	32
	a. Sekolah mengawasi/mengevaluasi terhadap pelaksanaan dan hasil-hasil kegiatan bidang:  yaitu : (i) pemenuhan serta pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan sesuai SNP, (ii) pemeliharaan sarana dan prasarana agar tetap berfungsi dalam mendukung proses pendidikan, (iii) perlengkapan fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di sekolah sesuai SNP, (iv) penyusunan skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan dan kurikulum serta (v) pemeliharaan seluruh fasilitas fisik dan peralatan dengan memerhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 pengelolaan
c. 3 pengelolaan
d. 2 pengelolaan
e. 1 pengelolaan /tidak ada
	

	
	
	8. 

Bidang keuang-an dan pembi--ayaan 
	Pengelolaan kegiatan bidang keuangan dan pembiayaan pendidikan.


	33
	a. Sekolah melaksanakan pengelolaan kegiatan bidang keuangan dan pembiayaan pendidikan, seperti: (i) sumber pemasukan, pengeluaran , dan jumlah dana yang dikelola, (ii) kewenangan dan tanggung jawab kepala sekolah dalam membelanjakan anggaran pendidikan sesuai dengan peruntukannya, (iii) pembukuan semua penerimaan dan pengeluaran, serta (iv) penggunaan anggaran untuk dilaporkan kepada komite sekolah atau lembaga penyelenggara pendidikan serta institusi di atasnya, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 pengelolaan
c. 3 pengelolaan
d. 2 pengelolaan
e. 1 pengelolaan /tidak ada
	

	
	
	9. 

Budaya dan lingkungan sekolah
	Penciptaan suasana, iklim, dan lingkungan pembelajaran yang kondusif.
	34
	a. Sekolah menciptakan (merencanakan, melaksanakan kegiatan, dan mengawasi/mengevaluasi kegiatan dan hasil) suasana, iklim, dan lingkungan pembelajaran yang kondusif, seperti: (1) seminar ilmiah pengembangan budaya dan lingkungan, (2) pelatihan tentang pengembangan budaya dan lingkungan, (3) menciptakan kebersihan, (4) menciptakan jiwa dan nilai-nilai kejuangan, (5) menciptakan kedisiplinan, dan (6) lainnya yang relevan, dalam tahun terakhir memenuhi:

b. ≥ 4 jenis
c. 3 jenis
d. 2 jenis
e. 1 jenis /tidak ada
	

	
	
	10. 

Peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah
	Keterlibatan masyarakat pendukung dan membangun kemitraan dengan lembaga lain yang relevan.
	35
	Sekolah melaksanakan jalinan kerjasama/kemitraan dengan: (1) LPK, (2) DU/DI, (3) perguruan tinggi, (4) sekolah lain, (5) rumah sakit/PUSKESMAS, (6) kepolisian, (7) lembaga lain yang relevan, dalam tahun terakhir mencapai:

a. ≥  7 unsur
b. 4-6 unsur
c. 3 unsur
d. 1-2 unsur
	

	3.
	3. 

Pengawasan dan Evalu-asi
	1. 

Pro-gram penga-wasan
	Memiliki program pengawasan dan sosialisasi
	36
	Sekolah melaksanakan sosialisasi kepada warga sekolah tentang program-program pengawasan, melalui: (1) pengumuman/edaran, (2) rapat dewan guru, (3) keterlibatan guru, (4) lainnya, dalam tahun terakhir memenuhi:

a. 4 kegiatan

b. 3 kegiatan

c. 2 kegiatan

d. 1 kegiatan/tidak ada
	

	
	
	
	Pelaksanaan pengawasan
	37
	Sekolah melaksanakan program-program pengawasan, yaitu: (1) supervisi, (2) monitoring, (3) evaluasi, (4) pelaporan, dan (5) tindak lanjut hasil pengawasan, dan dalam tahun terakhir memenuhi:

e. 4-5 program
f. 3 program
g. 2 program
h. 1 program
	

	
	
	
	Isi / sasaran kepengawasan
	38
	a. Sasaran kepengawasan dari berbagai program yang ada di sekolah adalah meliputi bidang: (1) kurikulum, (2) pembelajaran, (3) penilaian, (4) manajemen sekolah, (5) pembiayaan, (6) ketenagaan, (7) sarpras, (8) kesiswaan, (9) budaya sekolah dan lingkungan sekolah, dan (10) lainnya, yaitu telah memenuhi sasaran:

b. ≥ 8 jenis sasaran
c. 5-7 jenis sasaran
d. 2-4 jenis sasaran
e. 1 jenis sasaran/tidak ada
	

	
	
	2. 

Evaluasi diri
	Pelaksanaan kegiatan evaluasi diri.
	39
	Sekolah melaksanakan evaluasi diri untuk mengetahui gambaran menyeluruh tentang kinerja diri (sekolah) melalui pengkajian dan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan pada masing-masing aspek SNP, sekurang-kurangnya:

e. 1 tahun sekali

f. 2 tahun sekali

g. 3 tahun sekali

h. 4 tahun sekali
	

	
	
	3. 

Evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kepen-didikan
	Pelaksanaan evaluasi kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. 


	40
	Sekolah melaksanakan evaluasi kinerja kepada pendidik dan tenaga kependidikan melalui program: (i) kesesuaian penugasan dengan keahlian, (ii) keseimbangan beban kerja, (iii) kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan tugas, serta (iv) pencapaian prestasi pendidik dan tenaga kependidikan, dalam satu tahun terakhir memenuhi:

e. 4 program evaluasi
f. 3 program evaluasi
g. 2 program evaluasi
h. 1 program evaluasi/tidak ada
	

	
	
	4. 

Akreditasi sekolah
	Pelaksanaan persiapan bahan yang diperlukan untuk akreditasi sekolah oleh BAS
	41
	Sekolah melaksanakan persiapan unsur-unsur untuk akreditasi sekolah oleh BAS, yaitu: (1) dokumen pendukung, (2) personil/tim pelaksana, (3) bukti fisik non dokumen, dan (4) sarpras yang dibutuhkan untuk akreditasi, dalam satu tahun terakhir mencapai:

e. 4 unsur
f. 3 unsur
g. 2 unsur
h. 1 unsur
	

	4. 
	4. 

Kepemimpin-an Seko-lah
	1. 

Kepe-mim-pinan kepala dan wakil kepala sekolah
	Memiliki struktur kepemimpinan sesuai standar pendidik dan tenaga kependidikan, yaitu seorang kepala sekolah dan 1 (satu) atau lebih wakil kepala sekolah.
	42
	Sekolah memiliki struktur kepemimpinan sesuai standar pendidik dan tenaga kependidikan, yaitu: (1) seorang kepala sekolah dan 1 (satu) atau lebih wakil kepala sekolah, (2) dipilih secara demokratis berdasarkan rapat dewan guru, (3) dilaporkan kepada atasan langsung, dan (4) terdapat SK dari atasan langsung, yaitu memenuhi:

i. 4 jenis/unsur/tahapan
j. 3 jenis/unsur/tahapan
k. 2 jenis/unsur/tahapan
l. 1 jenis/unsur/tahapan
	

	5. 
	5. 

Sistem Infor-masi manajemen seko-lah
	1. 

Penge-lolaan info-rmasi manajemen sekolah
	Memiliki sistem informasi manajemen untuk mendukung administrasi pendidikan.
	43
	Sekolah memiliki sistem informasi manajemen sebagai bentuk penyebarluasan dan penerimaan informasi untuk mendukung administrasi pendidikan seperti: (1) dokumen, (2) foto, (3) leaflet, (4) booklet, (5) buku tamu, (6) buletin, (7) papan informasi, (8) CD, (9) dll, dalam tahun terakhir memenuhi:

a. ≥ 9 bentuk
b. 5-8 bentuk
c. 2-4 bentuk

d. 1  bentuk
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